







A. Lokasi Penelitian 
 Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja dengan 
pertimbangan bahwa di Desa Kertasari Kecamatan Taliwang Kabupaten 
Sumbawa Barat merupakan kawasan yang membudidayakan rumput laut dan 
daerah penghasil rumput laut. Penelitian ini dimulai 26 Juli hingga 10 Agustus 
2017. 
B. Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang 
membudidayakan rumput laut yang ada disekitar pesisir pantai Desa Kertasari 
Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat yang berjumlah 67 KK. 
C. Jenis dan Sumber Data 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis yaitu: 
1. Data primer yang diperoleh dari hasil penarikan sampel, dimana variabel 
yang  diamati adalah keadaan umum pembudidaya rumput laut, biaya tetap, 
biaya variabel, penerimaan dan pendapatan pembudidaya. 
2. Data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait yang berhubungan dengan 
penelitian yaitu Kantor Desa Kertasari, Dinas Perikanan Kabupaten 







D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Teknik wawancara yaitu teknik pengumpulan informasi dari responden 
dengan menggunakan kuisioner. 
2. Teknik kepustakaan yaitu pengumpulan data dengan mencermati buku-buku 
teks atau literatur-literatur, jurnal-jurnal penelitian dan bahan-bahan lainnya 
yang relevan sebagai landasan teori dalam penelitian ini. 
E. Variabel penelitian 
 Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Identitas petani responden meliputi: umur petani, tingkat pendidikan, 
pengalaman berusahatani dan jumlah tanggungan keluarga. 
2. Karakteristik usahatani rumput laut meliputi: luas lahan, biaya variabel, biaya 
tetap, biaya total, produksi, harga, penerimaan dan pendapatan. 
F. Teknik Analisis Data 
 Untuk menghitung biaya produksi dan pendapatan dalam usahatani 
digunakan pendekatan nominal tanpa menghitung nilai uang menurut waktu 
tetapi yang dipakai adalah harga yang berlaku, sehingga dapat langsung dihitung 
jumlah pengeluaran dan jumlah penerimaan dalam satu periode proses produksi. 








 Rumus untuk menghitung biaya produksi dalam satu kali proses 
produksi: 
(TC)  = (FC) + (VC) 
Biaya total = Biaya tetap + Biaya variabel 
 Rumus untuk menghitung pendapatan petani rumput laut dalam satu kali 
proses produksi: 
Penerimaan = Py . Y 
Py  = Harga produksi (Rp/kg) 
Y  = Jumlah produksi (kg) 
 Pendapatan total usaha tani (pendapatan bersih) adalah selisih 
penerimaan total dengan biaya total yang dikeluarkan dalam proses produksi, 
dimana semua input milik keluarga diperhitungkan sebagai biaya produksi. Total 
Revenue (TR) adalah jumlah produksi yang dihasilkan, dikalikan dengan harga 
produksi dan pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan total biaya. 
Secara sistematisdapat dijelaskan sebagai berikut: 
Pendapatan (π) = TR – TC  
π  = Pendapatan (Rp) 
TR  = Total Penerimaan 
TC  = Total biaya 
 Untuk mengetahui apakah usahatani rumput laut dalam melakukan 
proses produksi mengalami keuntungan, impas dan rugi digunakan analisis R/C 












R/C  = Rasio revenue dengan cost 
TR  = Total Revenue atau total penerimaan 
TC  = Total Cost atau total biaya 
Dengan kriteria: 
R/C <  1, artinya usaha budidaya rumput laut tidak menguntungkan. 
R/C =  1, artinya usaha budidaya rumput laut mengalami impas. 
R/C > 1, artinya usaha budidaya rumput laut menguntungkan dan penggunaan 
biaya produksi efisien. 
G. Konsep Operasional 
 Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Responden yaitu petani yang melakukan budidaya rumput laut yang tinggal 
disekitar pesisir pantai Desa Kertasari Kecamatan Taliwang Kabupaten 
Sumbawa Barat. 
2. Jumlah anggota keluarga adalah orang yang kebutuhan hidupnya 
ditanggung oleh responden (jiwa). 
3. Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang pernah diikuti 
oleh responden yang diukur dalam satuan tahun. 
4. Pengalaman berusahatani adalah lamanya responden bekerja sebagai petani 





5. Produksi adalah hasil yang diperoleh petani rumput laut dalam kegiatan 
budidaya selama satu periode musim tanam baik dalam bentuk rumput laut 
kering maupun basah dengan satuan (Kg/proses produksi). 
6. Harga jual adalah harga penjualan rumput laut kering di tingkat 
petani/pedagang pengumpul dengan satuan rupiah per kilogram (Rp/kg). 
7. Biaya investasi adalah biaya yang digunakan untuk pembelian tali, jangkar, 
pelampung, jaring, terpal, para-para, perahu dan mesin dengan satuan rupiah 
per unit. 
8. Luas lahan yakni luasan daerah budidaya rumput laut dari setiap petani 
responden dengan satuan hektar. Berdasarkan luas lahan yang dimiliki, 
petani responden dibagi menjadi tiga kategori yakni: sempit(< 0,5 hektar), 
sedang (0,5 – 2 hektar) dan luas (> 2 hektar). 
9. Pendapatan adalah penerimaan yang diperoleh petani rumput laut dari hasil 
usaha budidaya rumput laut dengan satuan rupiah per proses produksi 
(Rp/proses produksi). 
10. TC (total cost) adalah jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam 
satu kali produksi (Rp/proses produksi). 
11. TFC (total fixed cost) adalah jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan 
untuk pengadaan peralatan produksi seperti pengadaan para-para, tali, 
terpal, jaring, keranjang, pelampung, dan pisau (Rp/proses produksi). 
